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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE FISKAL RECONCILIATION
FINANCIAL STATEMENTS COMMERCIAL
(Case Study at PT. ABC, Crumb Rubber Industrial Company)

Surya Darmawan
khalidalwahid@gmail.com

Graduate Srudies Program
Indonesia Open University

the selected research object is PT ABC, which is one of the company enguged
in the business of industrial rubber crumb or crumb rubber. This study aims (o
determine the amount of turnover or ops rating revenues, lotul operating expenses,
and net income dfter fiscal reconciliation is used to calculate the amount of
income tux pavable. Through reconciliation, the company only makes one
bookkeeping by muking corrections to revenues and expenses that ure inconsistent
with existing supporting evidence and applicable taxation legislation. A positive
fiscal correction will result in increased taxable income which will ultimately
muke the PPh of the Agency will also increase, otherwise the negative fiscul
correction causes the amount of tuxable profit decreases and the income tax also
decreases. In this rescarch, the writer used descriptive qualitutive method is to do
a comparative analysis or comparison with the aim to reveal the fucts,
circumstances, phenontend, variables and circumstances that occur us the
resedrch proceeds by presenting what is actually happening, The rescarcher tries
to interpret and describe the data concerned with the cuwrrent situation, the
contradiction between nwo or more circumstances, the relationship between the
variables that arise, the differences between the facts that exist und the effect on u
condition bused on qualitutive und quantitative data obtained, then make
appropitate fiscal correction applicable tax fuws,

Keywords - Commercial Finuncial Statements, Financial Reports Fiscal, Income
fuxes.
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ABSTRAK

ANALISIS REKONSILIASI FISKAIL ATAS
LAPORAN KEUANGAN KOMERSIAL
{Studi Kasus Pada PT. ABC, Perusahaan Industri Karet Remah)

Surya Darmawan
khalidalwahid@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Objek penelittan yang dipilih adalah PT ABC, mcrupakan salah satu
perusahaan perseroan vang bergerak dibidang usaha industri karet remah atau
crumb rubber. Penelitian int bertyjuan untuk mengetahui jumlah omset atau
pendapatan usaha, jumlah beban usaha, dan laba bersth perusahaan setelah
dilakukan rckonsiliasi fiskal yang menjadi dasar untuk menghitung besarnya
pajak penghasiian terutang. Melalui rckonsiliast, perusahaan cukup membuat satu
pembukuan dengan melakukan koreksi terhadap pendapatan dan beban usaha
yang tidak scsuai dengan bukti pendukung yang ada dan aturan perundang-
undanpgan perpajakan yang berlaku. Koreksi fiskal positit akan mengakibatkan
meningkatnya laba kena pajak yang pada akhimya akan membuat PPh Badan
tcrhutangnya juga akan mecningkat, scbaliknya koreksi fiskal negatif
mengakibatkan jumlah laba kena pajak menurun dan pajak penghasilan juga
menurun, Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu dengan
melakukan analisis  komparatif atau  perbandingan  dengan tujuan untuk
mengungkapkan fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat
penelitian  berlangsung dengan menyuguhkan apa yung sebenarnya terjadi
Peneliti mencoba menafsirkan dan menguraikan data yang bersangkutan dengan
situasi yang scdang terjadi, pertentangan antara dua keadaan atau lebih, hubungan
antar variable vang timbul, perbedaan antar fakta yang ada serta pengaruhnya
terhadap suatu kondisi berdasarkan data kualitatif dan kuantitatif yang diperoleh,
selanjutnya melakukan korcksi fiskal sesuat peraturan perpajakan yang herlaku.

Kata Kunci : Laporan Kcuangan, Rekonsiliasi Fiskal, Pajak Penghasilan Badan.
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Pelaporan Keuangan P71, ABC berbasis akrual (Accrual Basis) dimana seluruh
pendapatan dan biaya dicatat pada periode di saat terjadinya, bukan pencatatan
pada saat pendapatan tersebut diterima ataupun biaya tersebut dibayarkan (Cush

Basis). Secara rinci laporan ncraca dan {aba rugi dapat dilihat pada tabel dibawah

ini :
Tabel 6
Neraca tahun 2009
PT. ABC
NERACA
Per 31 Desember 2009
Akniva Pasiva
Keterangan Rp. Keterangan Rp.
Aktiva Lancar Kewajiban Lancar
Kas 5378063910 | Hutang Dagang 6,075,290,693
Bank 13.199.890.239 | Hutang Pajak 429172619
Piutang Dagang 31,774 377.124 | Hutang Bank 193,908.257.213
Persediaan 46,128.654 981 200.412.720.525
Uang Muka 16.802.774.688
Biava Dibayar Dimuka 99,483,018
143.383,245.96(
Aktiva Tetap
Nilai Perolehan 79.000.463.247 [Modal
Akumulasi Penyusutan {13.890.036 88%)  Modal Disetor 10,600,000.000
63.110.426,359 | Laba/(Rugi) Ditahan 7.135.273 330
Laba/{Rugi) Tahun Berjalan| ~ (5,629.529.994)
Aktiva Lain 3.424.791 542 11,508,743 336
Total Aktiva 1918463861 | Total Pasiva 211018463 861
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T'&ibel 7
Laporan Laba-Rugi dan Akumulasi Laba Tahun 2009
PT.ABC
Untuk Tahun Yang berakhir 31 Desember 2009
Hasil Penjualan Rp. [ 591,991,003,687
Harga Pokek Penjualan Rp.| 569,237.072.721
Laba Kotor Rp. 22.753,930.966
Biaya Usaha
Biaya Penjualan Rp. 9867170912
Biaya Umum & Administrasi Rp.  2,074,541,013
Rp. 11,941,711,925
Laba/(Rugt) Usaha Rp. 10.812.219.,041
Biaya /(Pendapatan) Lain-lain Rp. 16,441,749,035
Laba/{Rugi) Bersih Sebelum Pajak Rp. (5.629.529.994)
Pajak Penghastlan Rp. -
Laba/(Rugi) Bersih Sctelah Pajak Rp. (5,629,529.994)

C. Rekonsiliasi Laporan Laba Rugi ‘f ahun 2009

Rekonsiliasi adalah proses penyesvaian antara laba komersial yang disusun

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan yang berbeda dengan ketentuan fiskal

untuk menghitung penghasilan neto atau laba yang scsual dengan peraturan

perpajakan.  Mclalui rekonsiliasi  ini maka dapat dikctahui jumlah pajak

penghasilan yang kurang atau lebih dibayar oleh wajib pajak dalam periode tahun

pajak tersebut.
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Tabel 8
Rekonsiliasi Laporan Laba Rugi Tahun 2009
PT ABC
REKONSILIASI LAPORAN LABA RUGI
Yang Berakhiy 31 Desember 2009
(dalam rupiah)

Uraian Laporas Komersial} Koreksi Fiskal | Laporan Fiskal

Hasil Penjualan

591.991.003.687

591.991.003.687

Harga Pokok Penjualan

569.237.072.72]

569.237.072.721

Laba Kotor

22.753.930.966

22.753.930.966

Biaya Usuaha

Biaya Penjualan Rp. 9.4¢7.170.912 9.867.170.912
Biaya Umum & Adm. Rp. 2.074.541.013 2.074.541.013
[1.941711.925 11.941.711.925

Laba/{Rugi) Usaha 10,812.219.041 10.812.219.04!

Biaya /(Pendapatan) Lain-lain

16.441.749.035

10.441.749.035

Laba/(Rugt) Bersih Sebelum Pajak

{5.629.529.994)

{5.629.529.994)

D. Pajak Penghasilan PT ABC

1. Perhitungan Penghasilan Netto Fiskal Tahun 2409

Laba Komersial Rp. {5.629.529.994)
Koreks) Fiskal :
Perjamuan Rp. 9.662.200
Sumbangan Rp. 111.492.250
Jasa Giro RRp. (193.527.296)

Rp. (72.372.846)
Laba/(Rugi) Fiskal Rp. {5.701.902.840)
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2. Pajak Penghasilan Terutang Tahun 2009

1. PPh Pasal 22

43219 .pdf

Sclama periode tahun pajak 2009, ndak terdapat data bukti potong PPh Pusal

22 vang dipungut oleh pihak lain yang dapat menjadi kredit pajak dalam

perhitungan pajak penghasilan terutang. Data laporan masa dan pembayaran

PPh Pasal 22 adalah atas pembelian bahan baku tahun pajak 2009 rinciannya

sebagai berikut:

. SSP Lhre 3
No | Masa Pajak PPh22 Masa
Tahun Pajak : 2009

1 2009-12 211.292 367
2 2009-10 154.036.11=
3 2009-09 120,908 859
4 2009-08 120.502.722
5 2009-07 112.652.232
6 2009-06 103.402.672
7 2009-05 106.178.807
a8 2009-04 115%.831.065
] 2009-03 133.2%3.200
10 2009-02 252551412
11 2009-01 20033921
JUMLAH 1.651.978.798

2. PPh Pasal 23

Selama periode tahun pajak 2009, tidak terdapat data bukti potong PPh Pasal

23 yang dipotong oleh pihak lair yang dapat menjadi kredit pajak dalam

perhitungan pajak penghasilan terutang. Data laporan masa dan pembayaran

PPh Pasal 23 adalah atas pemantaatan jasa pihak lain sclama periode tahun

pajak 2009 rinciannya scbagat berikut ¢
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_ SSP b, 3
No| Masa Pajak o3 N iaea [PPh 23 Final
Tahun Pajak : 2009
1] 2009-12 400,000
32009710 400.000
31 2009-09 400,000
4l 3009-08 400.000
5] 2009-07 400,000
6 2009-06 400.000
7| 2009-05 400.000
8] 2009-04 400,000
9] 2009-03 400.000
10 2009-02 400,000
1] 2005-01 400.000
JUMLATI 4.400.000

3.

PPh Pasal 25

Data pembayaran dan pelaporan angsuran PPh Pasal 25 bulanan untuk masa

Januari sampai dengan Desember 2009 rinciannya scbagai berikut

No | Masa Pajak | Jumlah Bayar |
L [ 2009-1212 159.304.000
2 [2009-1111 159.304.000
3 1 2009-1010 16.304.000°
4 [ 2009-1010 143.000.000 |
5 | 2009-0909 16.304.000
6 | 2009-0909 [43.000.000 |
712009-0808 | 16.304.000
8 | 2009-080% 143.000.000
9 [ 2009-0707 16.304.G00 |

| 10| 2009-0707 143.000.000
11 {2009-0909 143.000.000 |
12 | 2009-0808 16.304.000
13 | 2009-0505 16.304.000 |
14 [ 2009-0503 143.000.000
15 | 2009-0404 16.304.000 |
16 [ 2009-0404 143.000.000

|17 2009-0303 16.304.000 |

18 [ 2009-0303 143.082.000 |
19 | 2009-0202 16.304.400
20 [ 2009-0202 143.082.000
21 [ 2009-0101 16.304.000
22 [ 2009-0101 143.082.000 |
19 | 2009-0202 16.304.000

Jumlah 1.911.894.000
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E. Analisa dan Penilaian Terhadap Rckonsiliasi Fiskal PT ABC Tahun
Pajak 2009
1. Analisis Korcksi Fiskal

Penjualan/Pendapatan Usaha

- Jumlah omsct penjualan vang dilaporkan oleh perusahaan dalam laporan
keuangan komersil sudsh scsuai dengan dokumen Pemberitahuan Ekspor
Barang (PEB) dan hasi! perhitungan dengan menggunakan data pembanding
harga karet (crumh rubber) ekspor untuk wilayah Asia yang dilansir olch
Singapore Comodity (SICOM) dain Bappeti (Badan Pengawas Perdagangan

Berjangka Komoditi) dengan perincian scbagai berikut

Menurut wajib pajak Rp. 591.991.003.687,-
Menurut Peneliti Rp. 591.991.003.687.-
Koreksi Positif Rp. 0,-

Harga Pokok Penjualan

- Menurut ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang
Pajak Penghasilan menctapkan Euhwa besarnya tant PPh Pasal 22 atas
transaksi dengan Pedagang Pengumpul adalab sebesar 0.25% dikali harga
pemhelian (tidak termasuk PPN). Apabila pemungutan diterapkan terhadap
wajib pajak vang tidak memiliki NPWP maka tarif yang dikenakan lebih
tinggi 100% dari pada tarif normul. Atas dasar tersebut penelitt melakukan
korcksi fiskal positit’ atas jumlah pembelian bahan baku sfebH dikarcnakan
pada daftar bukti potoeng PPh Pusal 22 wajib pajuk hanya mencantumkan
jumlah vang dipotong nwmun tidok diketahui secara jelas berapa besar nilas

transaksi dan tarif pemotongan PPh Pasal 22. Dasar koreksi karena adanya
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perbedaaan antura jumlah yang dilaporkan dengan hasil

4§§1 9.pdf

perhitungan

rekapitulasi bukti potong PPh Pusal 22 atas pembelian bahan baku dari

pedagang pengumpul dengan asumsi perbandingan usaha scjenis buhwa

pembelian kepada pihak pedagang pengumpul yang ber-NPWP lebih kurang

35% dari seluruh pembelian dan sisanya sebesar 65

[4\]

adalah pembelian

kepada pedagang pengumpul atuit petani langsung yang tidak ber-NPWP

dengan perhitungan sebagai herikut ¢

Pembelian dengan

NPWP

Pembelian dengan

Nen NPWP

29.580.,931.380

27.468.007.710

21.565.056.100

20.024.694.950

18.187.244.460

16.888.155.570

15.130.381.080

16.835,353.860

15.771.312.480

14.644.790.160

14.476.374.080

13.442.347.360

14.865.045,580

13.803.256.610

16.636.349.100

15.448.038.430

18.659.649.260

17.326.817.170

35.357.197.680

32.831.683.560

28.047.490.520

26.044.098.340)

231.277.031.720

214.757.243.740

552.807.607.785.-
446.034.275.460,-

No Bulan PPh Pasal 22

1 2010-12 211.292.367

21 2010-10 154.036.115

3 2010-09 129.908.880

4 2010-08 129.502.722

51 2010-07 112.652.232

6 2010-06 103.402.672

7l 2010-05 106.178.897

g 2010-04 118.831.065

9] 2010-03 133.283.209

10 2010-02 252.551.412

111 2010-01 200.339.218

Total

Menurut wajib pajak Kn.
Menurut Peneliti Rn.
Koreksi Positif Rp.

Biava Penvusutan (Biava Produksi)

106.773.332.325,-

- Dalam menghitung biaya penyusuten, perusahaan menggunakan metode garis

lurus (Straight line method) mengacu pada PSAK No. 16 tentang Aset Tetap

(Revisi 2007) dan pasal {1 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang

Pajak Penghasilan yaitu dengan mengelompokkan berdasarkan jenis harta dan

masa manfaat. Penulis mclakukan koreksi fiskal atus penyusutan dikarcnakan

pada daftar aktiva, perusahaan tidak mencantumkan saat perolehan yang menjadi
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dasar perhitungan penyusutun schingga tidak diketahui dengan jelas apakah

masih terdapat masa manfaat atas aktiva tersebut dan berapa nilai penyusutan

vang dapat dibebankan sebagai biaya nada tahun pajak 2009.

Jenis Aktiva Menurut Wajib| - Menurut -\ o1isi Fiskal
Pajak Peneliti

Tanah - - -
Bangunan & Prasarana 1.544.453.7606 1.385.200.000 159.253.766
Mesin dan Peralatan 2.400.705.229 2.031.830.229 368.875.000
Kendaraan & Alat Berat 190.007.806 $.382.800 180.625.000
Invetaris & Peralatan Kantor 116.723.623 91.029.873 25.693.750
Invetaris Mess 2.588.750 2.588.750 -
4.254.479,174 | 3.520.031.658 734.447.516

Biava Umum & Administrasi dan Biava /(Pendapatan) Lain-lain

- Terdapat koreksi fiskal terhadap komponen biaya yang tidak diperkenankan

untuk dibebankan sebagai pengurang dari penghasilan bruto sebagaimana diatur

dalam UU No.36 Tahun 2009 tentang KUDP, Pasal 9 ayat (1) termasuk biaya lain-

lain yang dikatcgorikan sebagal nondeductible expenses karena merupakan

pengeluaran untuk mendapatkan, menagih, dan memehhara penghasilan yang

bukan merupakan objek pajak dengan rincian sebagai berikut ¢

Jenis Biaya Nilai
Biaya Lain-lain 28.585.000
Pcngobatan 14.377.800
Perjamuan 9.0062.200
Sumbangan 111.492.250
“Biaya Lain-lain 7.428.300
Jasa Giro ) (193.527.296)
Biaya Diluar usaha Lain 3.804.052.010
_ Jumlah 3.782.070.264
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2. Analisis Egualisasi

Peneliti menggunakan tcknik analisis equalisasi untuk mengetahui kesesualan
pelaporan antara dua jenis pajak atau lebih yang memiliki keterkaitan satu sama
latn sckaligus schagai proscs deteksi awal mengetahui ketidakwajaran laporan
keuangan scrta ada atau tidaknya potensi pajak yang masih harus dibayar. Hasil
penelitian dengan menggunakan teknik equalisasi dijelaskan schagai berikut

1. Omset yang dilaporkan wajib pajak pada laporan Laba‘Rugi Tahun 2009
sebesar Rp391.991.003.687.-.
Sesuai Ketentuan Undang-Undang No 40 tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas, Pasal 68 ayat I huruf ¢ mengatur mengenai kewajiban direksi
menyerahkan laporan Kkeuangan Perseroan kepada akuntan publik
untuk diaudit apahila Perscroan mempunyai aset dan/atau jumlah
peredaran usaha dengan jumlan unilai paling sedikit Rp50.000.000.000,00

(lima puluh miliar rupiah).

I~

. Hutang Bank vang dilaporkan wajib pajak pada laporan Neraca Tahun 2009
schesar Rpl93.908.257.213.-.
Sesuai ketentuan Peraturan Bank Indonesia No.11 Tahun 2009 tentang
Penilaian Kualitas Aktiva terhadap debitur dengan nilai pinjamannya di
atas Rp5.00:0.000.000,- wajib menyerahkan laporan audit.
3. Terdapat potensi PPN terutang sebesar Rp147.107.131,- atas seltsth omset
yang dilaporkan dalam SPT Masa PPN dengan laporan keuangan laba/rugi
konfirmasi SPT Tahunan PPh Badan dikarenakan adanya beda waktu
pengakuan penghasilan. Pelapoian keuangan  perusahaan  menggunakan

metode  akuntansl  gcornal  Dasis,  namun  untuk o sctiap  transaksi
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penyerahan/penjualan perusahaan baru akan melaporkan dalam SPT Masa

PPN apabila sudah terjadi pembayaran (cash hasis) bukan pada saat

penycrahan (accrual basis). Sedan-zkan dalam laporan keuangan, atas sctiap

transaksi penyeraban/penjualan sudah dicatat sebagai penghasilan meskipun

belum dilakukan pembayaran. Schingga perusahaan dianggap tidak konsisten

dulam mencrapkan metode pencatatan dan pengakuan penghasilan,

Koreksi

Menurut
Uraian Menurut Laporan | Laporan Masa
_ Keuangun PPN
Omset/pendapatan
Usaha 591.991.001 687 | 590.519.932.5506

1.471.071.131

4. Terdapat korcksi atas objek PPh Pasal 21 yang dilaporkan oleh wajib pajak

datam laporan masa PPh Pasal 21 dibandingkan denpan komponen hiaya

yang menjadi ohjek PPh Pasal 21 sehingga terdapat potenst PPh Pasal 21

terutang yang belum disctor rinciatinya schagai berikut

Biava Produksi

6.154.307.830.-
632.183.750,-
357.150.000,-
12.649.250,-
64.578.975.-
128.989.856,-

Gaji & Upah Rp
Konsumsi Kp
Jainsostek Rp
Perumahan/Tempat tinggal Rp
Transport Kp
Biaya Bongkar/Angkut Rp

Jumlah Rp

Biava Administrasi dan Umum

Guji
Premi, THR, Bonus
Pengobatan

Jumlah
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N -ut Wali
Uraian Mgnu;gt b Menurut Peneliti Koreksi Fiskal
Pajak
Objek PPh Pasal 2] 1.988.031 403| Rp 7.585.237.461 | Rp 5.597.206.058
PPh Pasal 21 terutang 8.810.635| Rp 379.429.873 | Rp 370.619.238

PPh Pasal 21 terutang dihitung dengan menpggunakan tarif 5% yang
merupakan terendah dart tant progresif yang berlaku.
5. Terdapat Potensi PPh Pasal 23 atas jasa pemeliharaan dan lainnya yang

belum dipotong pajak dengan tarif 2% dengan rincian scbagai berikut :

Biaya Produksi DPP PPh Terutang
Pemel. Tanah & lalan 583.015.800 11.660.316
Pemel. Bangunan 545.254.385 10.905.088
Pemel. Alat Berat 122.408.09} 2.448.162
Pemel. Mesin 1.302.976.241] 26.059.525
Pemel.Kendaraan Bermotor 101.291.800 2.025.836

2.654.946.317 53.098.926

Biaya Adm & Umum
Rep.Pemel.Inv.Kantor 2.185.000 43.700
TOTAL 2.657.131.317 53.142.626

6. Terdapat Potensi PPh Pasal 15 atas jasa pelayaran dalam negert pada

kelompok biaya penjualan yang belum dipotong pajak dengan tarif 1,2%.

Biaya Pengapalan & Sub. Pengapelan Rp. 7.735.278.300,-
Tanf 1,2%
PPh Pasal 15 terutang Rp. 92.823.340.-
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3. Ringkasan Evaluasi Terhadap Rekonsiliasi Fiskal PT ABC Tahun 2009

Tubel 9

Ringkasan Evaluasi
Terhadap Rekonsiliasi iiskal PT ABC Tahun 2009

Keterangan

Menurut WP

Menurut

Peneliti

Selisih

Penghasilan Netto

Komersial

Jumiah Koreksi Positit

Jumtah Koreksi Negatif

| (5.629.529.994)

(5.629.529.994)

] 110.555.400.232

110.555.400.232
i

wem————

Penghasilan Netto Fiskal

(5.629.529.994)

104.925.870.238

110.555.400.232

PPP’h Badan Terutang

29.367.214.083

29.3067.214.083

Kredit Pajak

PPh Pasal 22
PPPh Pasal 23

"PPh Pasal 25 Bulanan

1.911.894.000

1.911.894.000

Jumlah Kredit Pajak

1.911.894.000

1.911.894.000

PPh Badan YMH (1.911.894.000) | 27.455.320.083 | 29.367.214.083

(Lebih) Dibayar

Potensi Pajak Lainnya: o

PPN ) - 147.107.131 147.107.131

PPh Pasal 21 8.810.635 379.429.873 370.619.238
{ PPh Pasal 23 4.400.000 53.142.626 48.742.626

PPh Pasal 15 - 02.823.340 92.823.340

Sumber : Laporan Keuangan, Lupor:m_ Masa PPh Pasal 21, Laporan Masa PPN
Tabclaris Pembayaran Pajak

Dari beberapa hasil koreksi di atas, hal yang mesti diingat bagi tiskus

hendaknya juga mewaspadai adanya ITzgalisasi biaya fiktif melalul pemotongan

PPh yang hiasa dilakukan perusahaan-perusahaan yang berniat menghindart pajak

atau memperkecil nilai kewyjiban proak badannya dengan memperkecii laba,
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Sccara ringkas ada tiga modus yang dilakukan oleh beberapa perusahaan untuk

menggelapkan pajaknya, yaitu :
1. Pembcebanan biaya fiktif

2. Hedging yang tidak jelas

3. Transfer pricing.

Untuk menghindari kegagalan fiskus mendcteksi pembcebanan baya fiktif, fiskus
perlu mengingat kembali pada hal-hal mendasar dalam pembebanan biaya yang

diperbolehkan dalam perpajukan. Biaya yang boleh dibebankan harus ;
l. Nyatu, bukan fiktit

2. Berkaitan denpan kegiatan usaha wajib pajak

3. Nilainya wajar

Yang perlu sclalu diingat adalah pemotongan PPh bukan berarti pembebanan
biaya tersebut memenuhi tiga syarat & atas. Dalam menyaring apakah sebuah
biaya dapat dibebankan, fiskus  sepatutnys  melakukan  pengujian  untuk
memastikan  bahwa  biaya  tersebut  benar-benar terjadi.  Caranya melalut
pengamatan atau menggunakan rasio-iisio yang valid. Dan yang paling penting,
mengpunakan akal schat. Scringkali kita lupa menggunakan akal schat, misalnya
hiaya pemeliharaan yang melehihi biava pembelian pastikan bahwa biaya tersebut
benar-benar ada. Sclanjutnva tiskus harus memasiikan bahwa biaya tersebut
terkait dengan usaha wajib payak. Terakhir juga harus dipastikan bahwa biaya

tersebut nilainya wajar.
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Penilaian kewajaran makin penting apabila pemasok memiliki hubungan istimewa

dengan wajib pajuk.

Bagaimana mendctcksi biaya tiktif? Alarm fiskus harus mulai berbunyi apabila
ada pemotongan tanpa NPWP. Logikanya tidak ada yang mau dipotong PPh
dengan niiai lebih besar, kecuali memiliki maksud tertentu. Biaya tiktif akan
selalu mengganggu akal sehat, dan di sinilah professional skepticism kita

berperan, ditambah dengan professional judgement.

4. Tindaklanjut Hasil Analisis

Terkait hasil rekonsiliasi fiskal sebagaimana diuraikan di atas, dalam rangka
menmingkatkan kepatuhan wajib  pairk dan memberikan  kepastian  hukum
pengawasan, berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang ada Dircktur
Jenderal Pajak melalui Kantor Pefayanan Pajuk dimana wajib pajak terdaftar akan
menindaklanjuti dengan mengirimkan surat himbavan untuk meminta klarifikasi
kepada wajib pajak terhadap adanya dugaan belum dipenuhinya kewajiban
perpajakan sesvai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.
Apabila surat himbauan terschut sampai batas waktu yang telah ditentukan tidak
direspon oich wajib pajak maka akan dijadwal uvntuk dilaksanakan konseling
dengan mengirimkan surat undangan konseling sesuai peraturan Nomor PER-
170/PJ/2007 scbagaimana terakhir diubah dengan Nomor PER-22/PJ/2015
tentang Tata Cara Pelaksanaan Konsciing Terhadap Wajib Pajak Sebagai Tindak
Lanjut Surat Himbauan. Konseling adalah sarana yang discdiakan bagi wajib
pajuk untuk melakukan klaritikasi terhadap data yang tercantum dalam surat
himbauan, Petugas Konscling adalah  Account Representative (AR} yang

menangani wajib pajak yang bersanukutan atau keordinator pelaksana yang
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ditugaskan oleh Kepala Kantor, Dari hasil konscling akan dibuatkan Berita Acara
Pelaksanaan Konseling yang isinva memuat pelaksanaan konseling, identitas
wajib pajak, identitas petugas konseling, waktu pelaksanaan konseling, dan hasil
kilarifikasi data serta penjclasan wajib pajak. Laporan Pelaksanaan Konseling
dibuat oleh Petugas Konscling tentang hasil pelaksanaan konseling yang antara
lain berisi Berita Acara Pclaksanaan Konseling, kesimpulan dan usulan atau
rekomendasi.

Semua dekumen terkait tindaklanjut hasil analisis akan direkam dalam
Aplikasi Profil Wajib Pajak Berbasis Web (Approweb) yang dimiliki olch
Direktorat Jenderal Pajak, schingga memudahkan proses pengawasan scrta
meminimalisasi terjadinya penyimpangan dilapangan selama proses berlangsung.
Melalui aplikasi ini pula rekam jejak atas tindaklanjut analisis kepatuhan
pemenuhan kewajiban perpyjukan wejib pajak dapat tersimpan dengan baik.
Sclain melalui sistem yang ada tentunya pengawasan internal secara langsung
tetap harus dilakukan baik oleh atasan langsung maupun rekan kerja untuk
menghindari terjadinya pelanggaran kode etik yang berlaku dalam Dircktorat

Jenderal Pajak.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Berdasarkan hasil penclitian dan analisis yang dilakukan terhadap data, bukti

dan dokumen vang ada serta proses rckonsiliasi fiskal yang peneliti lakukan, maka

peneliti berkesimpulan sebagai berikut :

I. Perusahaan sudah menyusun laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi
kecuangan yang berlaku namun untuk hiaya-biava yang scharusnya dikoreksi
fiskal tiduk dikorcksi oleh wajib pajak. Biaya-biaya tersebut yaitu biaya
pengobatan untuk direktur, biaya lain-lain, dan biaya diluar usaba lain yang
tidak ada hubungan dengan kegictan usaha pokok perusahaan. Total nilai
koreksi adalah sebesar Rp3.782.070.264,-.

2. Peneliti melakukan korcksi fiskal terhadap pos-pos beban atau biaya karena
adanya ketidaksesuaian setelah dilakukan perbandingan atau equalisasi yaitu:
¢ Pembelian bahan baku
¢ Biaya penyusutan aktiva tetap
¢ Biaya-biaya lain yang tidak diperkenankan scbagai pengurang penghasilan

bruto

3. Dari hasi! analisis pencliti  ditemukan  jumlah  koreksi  positit sebesar

Rpl110.512.437.432.-
4. Dart hasil rckonsiliasi tiskal dikctahui hahwasannya wajib pajak masih
memiliki kewajiban PPh Pasal 25/29 Badan yang masih harus dibayar scbesar

Rp27.455.320.083.- Setelah dikurar ;) kredit pajak PPh Pasal 25 bulanan.
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5. Dari hasil equalisasi antara laporan keuangan dengan laporan masa PPh Pasal
21 dan PPN serta data pecmbayaran PPh Pasal 21, PPh Pasal 23. PPh Pasal 15,

dan PPN diketahui terdapat potensi pajak terutang yang masih harus dibayar.

B. Implikasi

1. Bagi Perusahaan

Melalui penelitian i diharapkan dapat memberikan masukan agar untuk
kedepan wajib pajak scbelum mclakukan pelaporan Surat Pemberitahuan
Tahunan dapat meyakini bahwa jumlah omset atau pendapatan usaha, beban
usaha, dan perhitungan pajak penghasilan terutang yang dilaporkan dalam
Surat Pemberitahuan Tahunan tevsebut telah benar berdasarkan bukti dan
dokumen pendukung vang valid. Dengan demikian secara tidak langsung
perusahaan juga sudah mcelakukan upaya untuk meminimlisast kesalahan pada
korcksy fiskal yang dapat berimbas adanya biaya atau pengeluaran akibat
sanksi administras) perpajakan.
2. Bagi Fiskus

Penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi fiskus khususnya
Account Representative ataupun Fungsional Pemeriksa untuk lebih mendalami
proses bisnis wajib pajak dari hulu ke hilir khususnya untuk jenis usaha
industri karct recmah (crimb rubber), untuk melithat kemungkinan adanya
potensi pajak yvang belum tergali atau belum diketahui selama ini. Sclain itu
penelitian ini dapat menjadi bahan perbandingan dalam proses analisis dan

pcmeriksaan.
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C. Saran
I. Rekonsiliasi fiskal merupakar sarana  yang paling tepat digunakan
perusahaan dalam menentukan jumlah pajok penghasilan terutang dan
daput diterapkan bagi setiap wajib pajak  yang menyelenggarakan

pembukuan.

[

Wajib pajak sebaiknya membuat fax planning (perencanaan pajak) yang
baik agar perhitungan pajak atau pajak vang harus dibayar oleb wajib
pajak tepat atau sesuai peraturan perpajakan yang berlaku schingga apabila
dilakukan penelitian atau pemeriksaan oleb kantor pajak tidak ada pajak
yang harus dibayar lagi dan tidak menimbulkan sanksi perpajakan bagi
wajib pajak,

3. Bagi pihak-pihak lain khususi:ya mahasiswa yang bermaksud melakukan
penclitian untuk jenis kegiatan usaha yang sama, disarankan untuk
mengupayakan adanya ketersediaan data yang lengkap dan mengumpulkan
baban referensi yang valid untu’ mendukung kwalitas hasil penelitian.

4, Bagi Dircktorat Jenderal Pajak. scbaiknya segera dibuat henchmarking

ratio yang dapat digunakan scbagai standar acuan dalam menentukan rasio

kewajaran dalam laporan keuangan kbususnya di bidang usaha industri

hasil pertanian, perkebunan, dan kehutanan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
Penjelasan Pos Neraca
PT. ABC
PER 31 DESEMBER 2009

Uraian Jumiah
1. Kas
- {Kas Kantor Rp. 2.558.003.251
- (Kas Pabrik Rp. 2.820.062.659
Rp. 5.378.065.910
2. Bank
- IBNI No. 705XXXXX Rp. 31.418.543
- [BNI No.1000XXXXX Rp. 76.300.364
- IBRI No.0602.01.0000XX XX .X Rp. 78.554.674
- |BRI No.0802.02.000XXX. XX . X Rp. 16.497.846
- |Bank CIMB Niaga IDR No.139.01.001XX . XX.X Rp. 87.413.577
- |Bank CIMB Niaga Nc.1392.02.000XX . XX.X Rp. 7.250.041.964
- |Rabobank No 53.000. XXX. XX Rp. 48.441.302
- |Rabobank No.53.080XXX. XX Rp. 56.304.120
- |Rabobank Ne.06.000XXXXX Rp. 5.802.250
- |Rabobank No.06.000XXXXX Rp. 92.745.100
- [Bank UOB Buana No.00700XXXXX Rp. (6.921.828.553)
- |Bank UOB Buana No. Q0700XXXXX Rp. 4.750.000
- |Bank UOB Buana {Tab.USD) _ Rp. 2.373.449.052
- |Deposito BRI Rp. 10.000.000.000

Rp. 12.997.118.812

3. Piutang Dagang

- [Kuanyuan (060/05) USD. 149,688 Rp. 1.407.067.200
- |Hopecope {(164/12) USD.503.798,40 Rp. 4.735.704.960
- |Hopecope (165/12) USD.251.898,20 Rp. 2.387.852.480
- [Linglong (169/12) USD. 1.780.793,28 Rp.| 16.739.456.832
- ST (170/12) USD.248.357,12 Rp. 2.334.556.928
- |ST (171/12) USD. 225.656.,96 Rp. 2.121.175.424
- [Wurfbain (172/12) USD.93.311,74 Rp. 877.130.356
- |Welcome (173/12) USD. 501.256 .16 Rp. 4.711.807.904
- [Hopecope (174/12) USD.503.79€,40 Rp. 4.735.704.960
- iLinglong (175/12) USD.844.300,80 Rp. 7.936.427.520
- [Welcome USD. 143.345,11 i Rp. 1.347.444.034
- 1ST USD. 261,707,29 " Rp. 2.460.048.526

Rp. 5%.774.377.124

4. Persediaan

- [Slab Rp. 14.049.011.851
- |Blanket Rp. 18.263.907.892
- {Crumb Rp. 9.985.649.447
- |Bahan Penolong Rp. 1.144.740.774
- |Bahan Pembantu Rp. 2.685.345.217

Rp. 46.128.654.981
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LAMPIRAN 2

HARCGCA POKOK PENJUALAN
PERIODE JANUARI S/ DESEMRBER 2609

Uraiun Ky Rp./Kg Rp.
Persediaan Awal 483,717 12.244 27 54922 761.552
Pembehiun 63 U3 YYS 8.0, 04 552 .B07.607.755
Biava Angkut Siab TE4.362.09%)
Tersedia 64414 712 868013 559.514.729.070)
Persediaun Akhir {(1.617.407) §.686,13 (14.049.011.651)
Memakaran 62 797 305 5.6086,13 545,465 717.419
Biaya Produksi - - 13.126.256.404)
Haxil Blinket 49.119.969 11.371L.99 558.591.973.819
Blanket
Persediaan Awal 423 300 160604, 19 7.028.553 904
Pembelian - - -
1asil Produksi 49.119.964 11.371,99 S55K.591 973819
Terscdia 40 543 206G 1141670 565.620.527.723
MPersediman Akhir (1.599.754) 11.416,70 (1 8.263. 907 _842)
Pemakaian 47 943,515 11.416,70 5347 356,619,831
Binva Produks - - 16.606.011.134
Flasil Crumb 34,400,520 16.394.01 563.962.630.965
Crumb Rubber
IPersediaan Awal 634,230 24 4060 K2 15.260.001.203
Pembeliun - - -
Hasil Produksi 34.400.520) 16.394,01 563,962 630,905
Tersedia 35.034.750) 10.532.%1 579222722 1068
Persediaan Akhir {603 990 16.532 %1 (D.985.649. 447
Harga Pokok Penjualan _34.430.760 16,532,481 569.237.072.721
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LAMPIRAN 3
PERINCIAN BIAYA
PERIODE JAN S/D DES 2009
No Keterangan Total % Blanket % Crumb
Biaya Produksi

1 {Gaji & Upah 6.154.307.830 [ 50 | 3.077.153.915 [ 50| 3.077.153.915
2 {Konsumsi 632183750 [ 50| 316.001.875[ 50}  316.091.875
3 {Jamsostek 357.150.000 [ 50|  178.575.000 [ 50| 178.575.000
4 |Perumahan/Tempat tinggal 12.648.250 | 50 6.324.625 | 50 6.324 625
5 [Pakaian Dinas 3.360.00C | 50 1.680.000 | 50 1.680.000
6 |Transport 64.578.975 | 50 32.289.488 | 50 32.289.487
7 |Biaya Bongkar/Angkut 128.980.856 | 50 64.494.928 | 50 64.494.928
8 [Pemakaian Bahan Labor 133,234.500 | 50 66.617.250 | 50 66.617.250
9 [Pemak. Supplies Kantor 59,784 650 | 50 29.892.325 | 80 20.892.325
10 |BBM & Pelumas 3.760.,986.906 [ 50 | 1.880.483.453 | 50 | 1.880.493.453
11 Peralatan & Plkp Kerja 170.475.615 | 50 85.237.808 | 50 85.237.807
12 |Pemak.Bahan Limbah 102.435.500 | 50 51.217.750 | 50 51.217.750
13 jListrik 7.004.306.180 [ 50 | 3.547.198.000 [ 50 | 3.547.198.090
14 |Air 119,507.500 | 50 50.753.750 | 50 59.753.750
15 |Telpon/Pos 65.779.450 | 50 32.889.725 | 50 32.888.725
16 |Majalah & uran 2577300 | 50 1.288.650 | 50 1.288.650
17 [Pemel.Tanah & Jalan 583.013.800 150 |  291.507.900 [ 50 |  291.507.900
18 [Pemel.Bangunan 545.254.385 150 | 272627193 | 50|  272.627.192
1 jPemel. Alat Berat 122402001 | 50 61.204.046 | 50 61.204.045
20 {Pemel Mesin 1302.976.241 [ 50 65148812150 |  651.488.120
21 [Pemel Kendaraan Bermotor 101.291.800 | 50 50.645.900 | 50 50.645.900
22 [Pemel.Inv.Pabrik 14,959,000 | 50 7.478.500 { 50 7.479.500
23 |Penyusutan Bangunan 1544.402.766 [ 50 |  772.226.883 | 50 |  772.226.883
24 |Penyusutan Mesin 2.400,705.229 150 | 1.200.352.615 [ 50 | 1.200.352.614
25 {Penyusutan Kendaraan 146.25-.806 | 50 73.128.803 | 50 73.128.903
26 |Penyusutan inventaris Pabrik 2.583 750 | 50 1.294.375 | 50 1.294.375
27 |Asuransi Aktiva Tetap 380.655.913 | 50|  1980.327.957 { 50|  190.327.956
28 |Perjalanan & Pnginapan 11.50:3.000 | 50 5.751.500 | 50 5.751.500
29 |Traning Pendidikan 3.700.000 | 50 1.850.000 | 50 1.850.000
30 [Pengurusan & Perijinan 180.945.050 | 50 90.473.025 | 50 60.473.025
31 {PBB 7.059.750 | 50 3.529.875 | 50 3.529.875
32 |Keamanan & Kebersihan 13.784 950 | 50 6.877.475 1 50 6.877.475
33 |Biaya Lain-lain 28.585.000 | 50 14.292.500 | 50 14.292.500
34 |Biaya Packing 3.479.762 741 - 3.479.754.741

Total 29.732.267.534 13.126.256.400 16.606.011.134
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Biaya Penjualan
Biaya Angkut Exporl

Biaya Pengapalan & Suf '. Pengapalan

Pengurusan Dokumen
Fumigasi & Karantina
Komisi Penjualan
Pengurusan Export
luran
Praovisi & Porto
Biaya Bank
Biaya Asuransi
Biaya Iklan

Total

Biaya Adm & Umum
Gaiji
Premi, THR,Bonus
Pengobatan
Biaya Alat tulis & Plkp.Kentor
Listrik PLN
Biaya Telepon, Fax & Pos
Majalah,luran
Biaya Iklan & Rapat Umum
Rep.Pemel.Inv.Kantor
Penyusutan Kendaraan Bermotor
Penyusutan inventaris Kantor
Perjalan & Penginapan
Perjamuan
Konsultan, Hukum & Audrt
Pengurusan & Perijinan
Sumbangan & Representasi
Biaya Administrasi Bank
Biaya Lain-lain

Total

Biaya {Pendapatan) Lain-lain

Jasa Giro

Selisih Kurs

Biaya Adm

Biaya Bunga Bank

Biaya Diluar Usaha Lain
Total
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10.125.918
7.735.278.306
87.993.682
602.730.000
253.229.760
167.203.500
164.525.000
279.391.740
246.529.901
318.963.105
1.200.00Q

9.867.170.912

204.000.000
17.006.000
14.377.800

28.800
33.697.200
24.976.271

6.288.000
2.010.000
2.185.000
43.750.000
116.723.623
291.229.120
9.662.200

289.200.000
85.974.000

111.492.250

814.518.449

7.428.300

2.074.541.013

(193.527.296)

(4.221.113.528)
4.039.095
17.048.298.754
3.804.052.010

16.441.749.035
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